
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan dengan dikuasainya materi oleh 

siswa. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran biasanya 

dinyatakan dengan nilai. Perolehan nilai siswa kelas III MI Nurul Hidayah 

Sambikerep Surabaya pada ulangan harian masih rendah. Hal ini dapat dilihat 

pada setiap ulangan harian pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran tipe jigsaw, dari 30 siswa ternyata hanya 18 siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan  dengan benar atau 12 siswa yang mendapat nilai di bawah 

Kriteria Ketercapaian Minimal (KKM).   

Hasil refleksi diperoleh data bahwa selama proses pembelajaran para 

siswa yang mengeluh karena kurang memahami isi dari cerita yang didengarkan 

dan muncul rasa tidak percaya diri. Mereka merasa kesulitan dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya secara individu. Uraian di atas merupakan suatu gambaran tidak 

keberhasilan terhadap proses dan hasil belajar. Ketidakberhasilan tersebut harus 

segera di atasi sebab kemampuan mendengarkan merupakan kemampuan yang 

sangat penting bagi siswa untuk menjalani kehidupan sehari  hari. 

 Untuk memecahkan masalah pembelajaran yang demikian maka penulis 

berupaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara menerapkan model 

melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 



Oleh karena itu guru dipandang sebagai agen modernisasi dalam segala 

bidang. Usaha utama yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui program 

pendidikan bagi para siswa. Dalam melakukan usaha pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah tersebut, guru berperan penting dalam menggunakan 

metode dan cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut sangat di dukung oleh strategi yang digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar dan sikap moral siswa dalam kehidupan sehari  hari. 

Dalam perilaku bermoral, rasa bersalah perlu ada. Seseorang harus taat 

pada kebiasaan atau tata krama dari kelompok melalui standar pengarahan dalam 

diri. Menurut Sumartri mengemukakan bahwa rasa bersalah merupakan 

mekanisme psikologis yang penting, di mana perilaku seseorang menjadi sesuai 

dengan kebudayaannya. Rasa bersalah juga merupakan alat yang penting bagi 

kelangsungan hidyup budaya karena memungkinkan individu untuk berperilaku 

sesuai dengan nilai  nilai moral masyarakat. Jika anak tidak merasa bersalah, 

anak akan menjadi tidak termotivasi untuk belajar apa yang diharapkan 

kelompok pada dirinya.1 

Artinya dengan menggunakan strategi  pembelajaran yang benar akan 

mengarahkan siswa pada keterampilan tujuan pendidikan yang dirumuskan.  

 

 

                                                 
1 Mulyani, Perkembangan Peserta Didik, ( Jakarta : 2008 ), 78. 



Sebagai contoh adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa  

kelas  III MI Nurul Hidayah Sambikerep  Surabaya. Ada beberapa temuan yang 

dialami oleh peneliti bahwa salah satu indikator rendahnya prestasi siswa 

Madrasah Ibtidaiyah ini adalah kurangnya partisipasi siswa  dalam mengikuti 

mata pelajaran ini. Siswa cenderung pasif, keberanian untuk bertanya maupun 

menjawab pertanyaan juga kurang. Sehingga proses kegiatan belajar mengajar 

terkesan kurang menunjukkan aktivitas yang berarti. Akhirnya guru terlihat 

kurang aktif dalam proses belajar mengajar, sedangkan siswa nya pasif. Hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan guru lebih senang menggunakan strategi belajar 

yang cepat dan praktis untuk menstransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, 

sementara siswa sudah bosan dengan strategi yang diberikan guru. Kondisi 

seperti ini jelas berakibat pada prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sangat rendah. 

Menutup kemungkinan hasil belajar yang dicapai oleh siswa pun terkesan 

monoton, karena hanya menghafal suatu fakta dan guru dipandang sebagai 

sumber utama dalam belajar. Salah satu hasil belajar yang diperoleh adalah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas III. Belajar Bahasa Indoensia lebih 

mengutamakan pada kemampuan berpikir logika, tidak menghafalkan suatu 

fakta. Namun kenyataan ini masih terlihat dalam pencapaian  hasil belajar di 

kelas III MI Nurul Hidayah Sambikerep  Surabaya. 

Selalu menjadi sebuah kemestian bahwa pembaharuan selalu terjadi 

dalam dunia pendidikan. Dalam pembaharuan pendidikan itu beberapa knsep 



kunci dielaborasi ( kembali ). Beberapa konsep kunci itu antara lain. pendidikan 

haruslah memiliki link and match. pendidikan harus mengembangkan prinsip 

relevansi. Pendidikan harus menyenangkan, tidak membosankan. Pendidkan 

haruslah mengembangkan sisi kepribadian anak didik secara komprehensif. 

Pendidikan haruslah mengembangkan sikap bekerja sama. Pembelajaran 

haruslah bermakna. Jangan mengajarkan sesuatu yang tidak ada di sekitar anak. 

Pendidikan guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran seharusnya terpusat 

pada anak, bukan pada guru. 

Dalam pendidikan, sekolah haruslah mengembangkan semua potensi 

yang ada di sekolah itu. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 

sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Semua itu dilakukan semata-

mata agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik, lebih bermakna, lebih tahan 

lama, lebih sesuai dengan lingkungannya, dan sebagainya. 

Untuk mengatasi permasalah siswa kelas III pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif mempunyai peran untuk 

meningkaatkan hasil belajar siswa dalam kelompok dan individu. Saat belajar 

kelompok ada tanggung jawab dari setiap anggota untuk menguasai materi yang 

diberikan guru. Siswa dari kelompok tinggi membantu siswa dari kelompok 

rendah agar memahami konsep, siswa dari kelompok rendah berani menanyakan 

kekurangan mengertinya pada anggota kelompoknya agar tidak tertinggal. 

Tanggung jawab setiap anggota kelompok ini dapat meningkatkan kepercayaan 



diri pada setiap anggota kelompoknya, karena ada peningkatan penguasaan 

materi pembelajaran  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga bermanfaat yaitu dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara terbuka dan demokratis. Model ini juga dapat 

mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri siswa, melatih berbagai sikap, 

nilai, dan keterampilan sosial masyarakat. Dalam pembelajaran kooperatif siswa 

sangat berperan aktif dalam pembelajaran dan saling membelajarkan agar siswa 

dalam kelompok serta siswa dapat berlatih untuk bekerja sama, karena yang 

dipelajari bukan hanya materi semata tetapi juga keterampilan sosial. Dengan 

demikian pembelajaran kooperatif memberi kesempatan pada siswa untuk 

belajar memperoleh dan memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara 

langsung, sehingga yang diperaji menjadi lebih bermnyakna bagi dirinya dan 

bagi orang-orang di sekelilingnya. 

Adapun jenis-jenis pembelajaran kooperatif, yaitu : STAD (Student 

Teams Achievement Division), TGT (Teams Games Tournaments), GI (Group 

Investigation). Kepala bernomot (Numbered Heads), mencari pasangan (Make a 

match) dan Jigsaw. Model pemebelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi yang 

maksimal. Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan 



juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut pada angota kelompoknya yang lain.2 Sehingga dengan pembelajaran 

seperti ini siswa dapat memahami materi pembelajaran yang diterima. 

 Materi memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang 

dilisankan merupakan materi yang perlu diberikan pemahaman yang jelas 

kepada siswa karena materi tersebut sangat diperlukan dan digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam pelajaran Bahasa Indonesia guru 

haruslah dapat melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran dan perlu 

merancang atau membuat kegiatan pembelajaran agar siswa mudah dalam 

memahami materi pelajaran yang dipelajari. 

Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 

pemahaman pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi memahami 

penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan dapat menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsae, karena dengan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw siswa dapat melakukan pembelajaran dengan bekerja sama dengan 

berkelompok dan keberhasilan belajar tersebut bukan hany dari guru atau 

individu saja akan tetapi keberhasilan belajar juga didapat dari orang-orang yang 

terlibat dalam pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar serta 

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran khususnya pelajaran 

                                                 
2 Doantara Yasa, Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw, 2008 . Diakses tanggal 15 Oktober 

2014. www.ipotes.wordprees.com/2008/05/15pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw 



Bahasa Indonesia di MI Nurul Hidayah Sambikerep Surabaya. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini peneliti mengambil judul Peningkatkan Kemampuan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw MI Nurul Hidayah Sambikerep Surabaya   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul yang telah dikemukakan di 

atas maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Proses penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

upaya meningkatkan hasil siswa Kelas III MI Nurul Hidayah Sambikerep 

Surabaya ? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa kelas III MI Nurul Hidayah Sambikerep Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagi berikut : 

1. Memperoleh gambaran tentang proses penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi memahami 

penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan. 

2. Menganalisis pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi memahami 



penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan di kelas III MI 

Nurul Hidayah Sambikerep Surabaya. 

 

D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

Sedangkan manfaat/kegunaan penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu : 

a. Kegunaan praktis, meliputi:   

1) Bagi diri sendiri. Sebagai acuan untuk menerapkan proses pembelajaran 

yang lebih tersusun dan terencana sehingga dapat menghasilkan hasil 

belajar yang baik. 

2) Bagi kepala madrasah. Sebagai imput untuk mengambil keputusan atas 

berkembangnya bidang pendidikan. 

3) Bagi siswa. Sebagai sarana penelitian untuk membuktikan hipotesa 

penulis. 

b. Kegunaaan teoritis, meliputi: 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan. 

2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu referensi dalam 

penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

   

 


